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ABSTRACT

Surian (Toona sinensis) is one of the herbs that contain many bioactive compounds. Part of
surian plants that can be utilized as therapy is leaf and bark. This study aims to determine the toxicity
of leaf and bark extract of Surian through Bhrine Shrimp Lethality Test (BSLT), then compare toxic
concentration of water extract, and ethanol 70 %, and n-hexane, diethyl ether and ethyl acetate frac-
tions to shrimp larvae (Artemia salina L). The results showed that water content of leaves simplicia
was 8.08 % and bark was 6.26 %. The highest extract rendement value by ethanol solvent was 23
%. The result of BSLT test probit analysis showed that the extract of ethyl acetate bark fraction had
the highest toxicity with LC,, value 405.641 ppm, while leaf water extract had the lowest toxicity with
LC,,value 707.787 ppm.

Keywords: Artemia salina, BSLT, LC,, Surian. Toxicity

ABSTRAK

Surian (Toona sinensis) merupakan salah satu tumbuhan herbal yang banyak mengandung
senyawa bioaktif. Bagian dari tanaman surian yang dapat dimanfaatkan sebagai terapi adalah daun
dan kulit kayu. Penelitian ini bertujuan menentukan toksisitas ekstrak daun dan kulit kayu surian me-
lalui uji Bhrine Shrimp Lethality Test (BSLT), lalu membandingkan konsentrasi toksik dari ekstrak
air, dan etanol 70 %, serta fraksi n-heksana, dietil eter dan etil asetat terhadap larva udang (Artemia
salina L). Hasil penelitian menunjukkan kadar air simplisia daun sebesar 8.08 % dan kulit kayu sebe-
sar 6.26 %. Nilai rendemen ekstrak tertinggi oleh pelarut etanol sebesar 23 %. Hasil analisis probit
uji BSLT menunjukkan ekstrak fraksi etil asetat kulit kayu memiliki toksisitas tertinggi dengan nilai
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LC,, sebesar 405.641 ppm, sedangkan ekstrak air daun memiliki toksisitas terendah dengan nilai

LC,, 707.787 ppm.

Kata kunci: Artemia salina, BSLT, LC s Surian. toksisitas

1. PENDAHULUAN

Surian (7Toona sinensis) terutama bagian
daun dan kulit kayunya digunakan sebagai obat
tradisional di berbagai Negara. Daun dan ku-
lit kayu surian umum digunakan sebagai obat-
obatan tradisional seperti antithama Crosido-
lomoa pavonana (Santoni et al 2010) dan anti
proliferasi sel tumor (Hu et a/ 2016). Ekstrak
air daun surian aman untuk geno toksisitas ber-
dasarkan pada penelitian Liao ef al (2007) dan
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Suhatri et al. (2013) menyatakan bahwa
fraksi etil asetat daun surian dapat memproteksi
disfungsi sel endotel pada keadaan hiperkoles-
terol dalam memproduksi EDRF (Endothelium
Derivate Relaxing Factor) dan dapat menu-
runkan kadar VCAM (Vascular Cell Adhesion
Molecule) pada hewan hiperkolesterol. Ekstrak
daun surian juga dapat menginduksi lipolisis di
3T3-L1 jaringan adiposa sebagaimana yang di-
laporkan oleh Hsu et al (2003 ) pada penelitian-
nya.

Daun dan kulit kayu surian memiliki
efek farmakologis yang berguna sebagai obat
herbal tradisional karena mengandung senyawa
bioaktif. Menurut Luo et al. (2001) retinoid, vi-
tamin b serta ¢, asam kumarat, kaempferol, metil
galat, kuersetin, afjelin, kuersitrin, rutin, sedre-
lin dan fitol berhasil diisolasi dari daun surian.
Hasil penapisan fitokimia simplisia daun surian
yang dilakukan oleh Monisa (2016) menunjuk-
kan adanya senyawa golongan flavonoid, tanin,

steroid dan triterpenoid. Hal ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Luo ef al. (2001)
yang menyatakan bahwa daun surian kaya akan
flavonoid, alkaloid, terpenoid dan antrakuinon.
Menurut Ichsan (2011) ekstrak air serta esktrak
etanol kulit kayu surian mengandung senyawa
flavonoid dan alkaloid yang mempunyai daya
hambat terhadap aktivitas enzim a-glukosidase
yang berperan sebagai antidiabetes.

Senyawa bahan alam dalam konsentrasi
tertentu dapat bersifat sangat toksik dan mema-
tikan. Hal ini disebabkan oleh kandungan se-
nyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya
(Siamipar ef al 2013). Penentuan toksisitas dari
senyawa bahan alam perlu dilakukan untuk me-
nentukan keamanan dan potensinya sebagai se-
nyawa obat. Berdasarkan penelitian Hudri et al
(2008) ekstrak n-heksana kulit kayu surian me-
miliki bioaktivitas sehingga dapat digunakan se-
bagai indikator karakteristik antikanker. Menu-
rut Meilani (2006) Minyak atsiri surian bersifat
toksik dengan nilai (LC, < 30 ppm). Nilai LC,,
adalah konsentrasi ekstrak yang mampu mema-
tikan 50 % populasi larva udang yang diujikan.
Nilai LC, yang semakin rendah berarti toksisi-
tas ekstrak semakin tinggi (Rahayu et al 2013).

Penelitian mengenai pengujian toksisitas
ekstraksi, fraksinasi daun dan kulit kayu surian
sebagai acuan obat herbal tradisional belum di-
lakukan. Penelitian ini bertujuan menguji tok-
sisitas ekstrak air, ekstrak etanol 70 %, fraksi-
nasi bertingkat dari daun dan kulit kayu surian
berdasarkan kepolarannya menggunakan pela-

rut yang berbeda, yang selanjutnya dilakukan
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uji toksisitas menggunakan larva udang Artemia
salina L dengan metode BSLT (Brine Shrimp
Lethality Test). Kegiatan penelitian diharapkan
dapat dimanfaatkan tidak hanya sebagai ba-
han mebel saja, tetapi dapat dimanfaatkan dan

dikonsumsi sebagai terapi herbal.

2. METODOLOGI

Bahan-bahan yang digunakan pada pene-
litian ini antara lain daun dan kulit kayu surian
berumur 15 tahun yang berasal dari Sukabumi,
etanol 70 %, n-heksana, dietil eter, etil asetat,
H,SO,, NaOH, HCI, FeCl,, buffer fosfat, pH
7.4, kloform, air laut, larva udang Artemia sali-
na L, serbuk Mg, pereaksi Dragendorf, pereaksi
Meyer dan pereaksi Wagner

Alat-alat yang digunakan pada penelitian
ini antara lain, saringan ukuran mesh 60, cawan
porselen, neraca analitik, corong pisah, desika-
tor, aerator, vacuum rotary evaporator, cawan
Petri , sonikator BRANSON B1510, neraca
analitik AND GR-200 series.

Prosedur

Pengeringan Bahan Uji (Sari e al 2011)
Daun dan kulit kayu surian yang akan
diteliti dikumpulkan. Setelah itu dilakukan pen-
cucian dengan air yang mengalir dan ditiriskan.
Tanaman kemudian dirajang dan dikeringkan
dalam oven pada suhu 50 °C selama 7 hari. Daun
surian yang sudah kering untuk mendapatkan

serbuk dengan ukuran mesh 40-60.

Penentuan Kadar Air Daun dan Kulit Kayu
Surian (Monisa 2016)

Cawan porselen dikeringkan dalam oven
bersuhu 105 °C selama 15 menit lalu didingin-

kan dalam desikator, kemudian ditimbang bo-
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botnya menggunakan neraca analitik. Sebanyak
1 gram sampel dimasukkan ke dalam cawan
porselen, kemudian dimasukkan ke dalam oven
bersuhu 105 °C selama 3 jam. Cawan beserta
isinya diangkat dan didinginkan dalam desika-
tor selama 15 menit, kemudian ditimbang bo-
botnya. Pemanasan diulang sampai diperoleh
bobot konstan. Kadar air dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Kadar air = x100%

Keterangan: a = bobot simplisia sebelum
pemanasan (gram)
b = bobot simplisia setelah

pemanasan (gram)

Ekstraksi Daun dan Kulit Kayu Surian
(BPOM 2004; Monisa 2016)

Ekstraksi daun dan kulit kayu surian di-
lakukan dengan cara perebusan dan maserasi.
Perbandingan serbuk daun dan kulit kayu surian
dengan pelarut adalah 1:10 (b/v). Ekstraksi me-
lalui perebusan dilakukan dengan cara merebus
simplisia ke dalam pelarut air selama 2 jam pada
suhu 90 °C. Larutan hasil dipisahkan melalui pe-
nyaringan menggunakan kertas saring. Maserasi
dilakukan dengan cara merendam simplisia ke
dalam pelarut etanol 70 %, selama 72 jam de-
ngan shaker pada kecepatan 250 rpm di suhu
ruang. Filtrat hasil penyaringan kemudian di-
pekatkan dengan menggunakan vacuum rotary
evaporator pada suhu 45 °C sehingga didapatkan
ekstrak kering air dan ekstrak kering etanol 70
%. Rendemen ekstrak dinyatakan dalam persen
dihitung dengan menggunakan persamaan se-

bagai berikut.
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Berat ekstrak yang diperoleh
yane ap x 100 %

Rendemen (%) = —
Berat simplisia sebelum ekstrak

Fraksinasi Ekstrak Etanol 70 % (Modifikasi
Firdausi ez al. 2015)

Sebanyak 1 g ekstrak etanol dilarut-
kan dalam 75 mL akuades dan dimasukkan ke
dalam corong pisah 250 mL. Setelah itu, 75 mL
n-heksana ditambahkan lalu dicampur hingga
homogen. Fraksi n-heksana yang terbentuk di-
pisahkan, sedangkan fraksi air kembali direfrak-
sinasi (sebanyak dua kali ulangan) dengan 75
mL n-heksana. Setelah diperoleh fraksi n-hek-
sana, fraksi air difraksinasi bertingkat dengan
75 mL dietil eter. Fraksi dietil eter dipisahkan,
lalu fraksi air direfraksinasi (sebanyak satu kali
ulangan) dengan 75 mL dietil eter. Fraksi air
yang tersisa difraksinasi bertingkat dengan 75
mL etil asetat. Setelah fraksi etil asetat dipisah-
kan, fraksi air direfraksinasi (sebanyak dua kali
ulangan) dengan 75 mL etil asetat. Ketiga fraksi
yang terbentuk dipekatkan dengan evaporator
pada suhu 45 °C, Fraksi disimpan dalam wadah
tertutup pada suhu 4 °C. Rendemen ekstrak din-
yatakan dalam persen dihitung dengan menggu-

nakan persamaan sebagai berikut :

b
—x 100 %]Rendemen ekstrak (%)
a

% Rendemen fraksinasi = 100

Keterangan: a = bobot awal sampel

b = bobot akhir sampel

Senyawa Fitokimia (Fitrilia ef al 2015)
Penapisan fitokimia dari ekstrak air dan
etanol meliputi analisis kualitatif alkaloid, tanin,

flavonoid, dan saponin.

Uji Alkaloid

Sebanyak 5 mg ekstrak ditambahkan
dengan 1 mL kloroform dan 3 tetes ammonia,
kemudian disaring dan filtratnya dimasukkan
ke dalam tabung reaksi. Ekstrak kloroform
dalam tabung reaksi dikocok dengan 10 tetes
H,SO, 2M dan lapisan asamnya dipisahkan ke
dalam tabung reaksi yang lain. Lapisan asam ini
diteteskan pada lempeng tetes dan ditambahkan
pereaksi Meyer, Wagner, dan Dragendorf . Hasil
positif ditandai dengan adanya endapan dengan

warna berturut-turut putih, coklat, dan merah.

Uji Tanin

Larutan uji dibuat dengan mereaksikan
10 mg sampel dengan 50 mL, kemudian dipanas-
kan hingga mendidih selama 5 menit dan filtrat
disaring. Sebanyak 5 mL larutan uji dimasukkan
ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan
beberapa tetes FeCl, 1M. Hasil positif ditandai
dengan terbentuknya warna biru tua atau hitam

kehijauan.

Uji Flavonoid

Sebanyak 10 mg sampel direaksikan
dengan 10 mL air kemudian dipanaskan. Cam-
puran dipisahkan dan filtrat diberi serbuk Mg,
1 mL HCI pekat dan 1 mL amil alkohol. Hasil
positif ditandai dengan munculnya warna merah,

kuning, atau jingga pada lapisan amil alkohol.

Uji Saponin

Sebanyak 10 mg sampel dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 10
mL air panas lalu didinginkan. Larutan uji diko-
cok vertikal selama 10 detik, kemudian diamati
selama 10 menit. Terbentuknya buih menunjuk-

kan adanya saponin dalam sampel.
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Penetasan Larva Udang Artemia salina L
(Kanwar 2007)

Bejana untuk penetasan telur udang di-
siapkan. Bejana diberi pencahayaan dengan
lampu untuk menghangatkan suhu dalam pene-
tasan selama 48 jam. Wadah diberi air laut dan
diberi perlakuan aerator. Selanjutnya dalam air
laut dimasukkan +100-300 mg telur udang un-
tuk ditetaskan.

Uji Toksisitas BSLT (Eads 2004)

Sebanyak 10 ekor larva udang dipipet
dimasukkan ke dalam wadah uji. Konsentrasi
tiap larutan uji 0, 200, 400, 600, 800 dan 1000
ppm dalam 2 pL larutan uji dengan air laut. Se-
tiap konsentrasi dilakukan 3 kali pengulangan
(triplo). Larutan diaduk sampai homogen. Kon-
trol dilakukan tanpa penambahan sampel, hanya
diisi air laut 2 mL dan 10 larva udang. Larutan
dibiarkan selama 24 jam, kemudian dihitung
jumlah larva yang mati dan masih hidup dari
tiap lubang. Setiap perlakuan dilakukan tiga
kali ulangan. Data yang diperoleh kemudian di-
lakukan analisis probit untuk mendapatkan nilai
konsentrasi letal 50 % (LC,).

3. HASIL
Kadar Air Serbuk Daun dan Kulit Kayu

Surian

Daun dan kulit kayu surian yang telah
dikeringkan dan berbentuk serbuk dilakukan
pengujian terhadap kadar air dengan cara pema-
nasan fisik menggunakan oven pada suhu 105
°C. Penentuan kadar air bertujuan mengeta-
hui ketahanan serbuk simplisia dalam masa pe-
nyimpanan. Serbuk daun surian memiliki kadar
air tertinggi yaitu sebesar 8.08 % sedangkan
kulit kayu memiliki kadar air sebesar 6.2 %, se-

perti tertera pada Tabel 1.

Tabel 1 Kadar air simplisia daun surian

Sampel Rerata kadar air (%)
Simplisia daun surian 8.08+0.127
Simplisia kulit kayu surian ~ 6.26+0.113

n = 3 kali ulangan

Rendemen Ekstrak

Hasil ekstraksi menunjukan bahwa ren-
demen ekstrak daun surian menggunakan pela-
rut etanol 70 % merupakan rendemen tertinggi
yaitu dengan rerata sebesar 23.78 %. Hasil ren-
demen fraksinasi daun surian pelarut etil asetat
merupakan rendemen tertinggi yaitu dengan re-
rata 7 %. Nilai rendemen ekstraksi dan fraksi-
nasi daun surian lebih besar dibanding ekstrak

kulit kayu surian, secara keseluruhan nilai ren-

Tabel 2 Rerata nilai rendemen ekstrak dan fraksi daun dan kulit kayu surian

Nilai Rendemen (%)
Sampel -
Daun Kulit kayu

Ekstrak air 17.87 £0.52 11.17£1.4
Ekstrak etanol 70 % 23.78+0.62 8.91 +0.23
Fraksi n-heksana 1.51 £0.38 0.68 +0.24
Fraksi dietil eter 2.22 £0.18 0.90 +0.98
Fraksi etil asetat 7.00 +£0.86 3.754+0.09
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Tabel 3 Senyawa fitokimia ekstrak daun surian

Fitokimia Pelatur
Akuades EtOH 70 % n-Heksana Dietil eter Etil asetat

Alkaloid

Meyer + + i N .

Dragendorf  + + 4 . .

Wagner + + 4 N .
Flavonoid + + N N .
Tanin + i n N )
Saponin + T N N .

n = 2 kali ulangan

demen disajikan pada Tabel 2. Proses ekstraksi
menggunakan pelarut etanol 70 % memberi-
kan rendemen yang lebih besar dibandingkan
pelarut air daun surian yaitu sebesar 23.78+0.62
% dan 17.874+0.52 % namun berbeda dengan
ekstrak daun, ekstrak kulit kayu surian pelarut
air menghasilkan rendemen ekstrak lebih besar
dibandingkan pelarut etanol 70 % yaitu sebesar
11.17+1.4 % dan 8.91+£0.23 % seperti yang ter-
tera pada Tabel 2.

Komponen Senyawa Fitokimia
Ekstrak juga fraksi dari daun dan kulit
surian yang telah dikeringkan selanjutnya diuji

komponen awal fitokimia untuk mengetahui

Tabel 4 Senyawa fitokimia esktrak kulit kayu surian

kandungan metabolit sekunder yang ada pada
daun dan kulit kayu surian seperti alkaloid, fla-
vonoid, tanin, serta saponin. Secara keseluruhan
ekstrak dan fraksi dari daun dan kulit surian
mengandung senyawa metabolit sekunder alka-
loid, flavonoid, tanin dan saponin. Hasil uji fito-
kimia sampel ekstrak dan fraksi dari daun dan
kulit surian dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel
4.

Toksisitas Terhadap Larva Udang Artemia
salina L

Berdasarkan tabel 5 diketahui ekstrak
etil asetat kulit kayu memiliki toksisitas terting-

gi dengan nilai LC,  sebesar 405.641 ppm. Nilai

Fitokimia Pelatur
Akuades EtOH 70 % n-Heksana Dietil eter Etil asetat

Alkaloid

Meyer + + " N .

Dragendorf  + + 4 N .

Wagner + + 4 . .
Flavonoid + + n . .
Tanin + + n . )
Saponin + + N N .

n = 2 kali ulangan

Keterangan (+) = mengandung senyawa fitokimia
(-) = tidak mengandung senyawa
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LC,, yang semakin kecil menunjukkan semakin
tinggi tingkat toksisitas suatu bahan. Nilai LC,
yang diperoleh dari hasil analisis probit daun su-
rian yang terbesar hingga yang terkecil secara
berturut-turut yaitu fraksi etil asetat, n-heksana,
etanol 70 %, fraksi air dan fraksi dietil eter de-
ngan nilai LC, sebesar 519.949 ppm, 557.885
pm, 582.542 ppm, 707.784 ppm, 724.721 ppm
dan nilai LC50 yang diperoleh dari hasil anali-
sis probit kulit kayu surian dari yang terbesar
hingga yang terkecil secara berturut-turut yaitu
fraksi etil asetat, etanol 70 %, n-heksana, fraksi
air dan fraksi dietil eter yaitu sebesar 405.641
ppm, 574.270 ppm, 580.424 ppm, 659.178 ppm
dan 688.419 ppm. Berdasarkan data pada Ta-
bel 5 ekstrak etil asetat kulit kayu surian me-
miliki toksisitas tertinggi sebesar 405.641 ppm
sedangkan ekstrak air daun memiliki toksisitas

terendah sebesar 707.784 ppm.

4. PEMBAHASAN

Kadar air ditentukan dengan cara me-
manaskan dengan oven pada suhu 105 °C yang
bertujuan menghambat pertumbuhan mikroor-
ganisme dan memperlambat reaksi-reaksi bio-
kimia yang dapat mempengaruhi kualitas suatu
bahan herbal. Peraturan BPOM (2014) menye-

Tabel 5 Rerata nilai LC, hasil analisis probit
dengan pengolah statistik

LC, (ppm)
Sampel -

Daun Kulit kayu
Ekstrak air 707.784 659.178
Ekstraket OH 70 %  582.542 574.270
Fraksi n-heksana 557.885 580.424
Fraksi dietil eter 724.721 688.419
Fraksi etil asetat 519.949 405.641

n = 2 kali ulangan
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butkan kualitas simplisia yang baik memiliki
kadar air kurang dari 10 %. Kadar air yang me-
lebihi dari 10 % akan menyebabkan terjadinya
kerusakan oleh mikroba (BPOM 2014).

Ekstraksi daun surian menggunakan
pelarut etanol 70 % menghasilkan rendemen
yang lebih besar dibandingkan dengan pelarut
air. Ekstrak kulit kayu surian dengan meng-
gunakan pelarut air menghasilkan rendemen
ekstrak lebih besar dibandingkan dengan pela-
rut etanol 70 %. Hal tersebut menunjukkan ku-
lit kayu surian banyak mengandung senyawa
yang bersifat polar. Perbedaan hasil rendemen
dapat disebabkan oleh sifat kepolaran pelarut,
waktu ekstraksi, pemanasan yang berbeda, dan
pengadukan (Bintang 2010). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rendemen ekstrak etanol
70 % daun surian lebih besar dibandingkan
dengan ekstrak etanol 70 % kulit kayu, hal ini
disebabkan oleh senyawa klorofil yang ada pada
daun ikut terekstraksi oleh etanol, dimana kloro-
fil merupakan senyawa yang dapat larut dalam
pelarut organik seperti etanol (Hans 2010).

Fraksinasi dilakukan dengan meng-
gunakan pelarut n-heksana, dietil eter dan etil
asetat yang berbeda tingkat kepolarannya. Ber-
dasarkan literatur, indeks kepolaran n-heksana,
dietil eter dan etil asetat secara berturut turut
adalah 0.1, 2.8 dan 4.4 (Brown et al 2015) se-
makin tinggi indeks kepolarannya maka sifatnya
semakin polar. Rendemen fraksi terbesar adalah
etil asetat daun surian, diikuti fraksi dietil eter
dan n-heksana daun surian. Rendahnya rende-
men fraksi disebabkan perbedaan nilai persen-
tase rendemen karena perbedaan jumlah meta-
bolit sekunder yang larut dalam masing-masing
pelarut tersebut (Tabel 2) yang disebabkan oleh
perbedaan tingkat kepolaran pelarut (Brown et
al 2015).
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Komponen fitokimia ekstrak air dan etanol 70
% dari daun dan kulit kayu surian teridentifi-
kasi senyawa alkaloid (Hudri et a/ 2008), flavo-
noid (Wang et al 2007), saponin, tanin (Monisa
2016), sedangkan pada fraksi n-heksana, dietil
eter dan etil asetat teridentifikasi senyawa yang
sama yaitu senyawa-senyawa alkaloid (Putri et
al 2011), flavonoid (Manurung 2016), saponin
tanin. Berdasarkan Tabel 3 dan 4 dapat dilihat
semua ekstrak dan fraksi dari daun dan kulit
kayu surian mengandung senyawa alkaloid, fla-
vonoid, tanin dan saponin. Alkaloid dalam ben-
tuk garamnya mudah larut dalam air. Flavonoid
merupakan senyawa polifenol, sifat senyawa
fenol yaitu agak asam dan dapat larut dalam
basa, merupakan senyawa polihidroksi (gugus
hidroksil), bersifat polar sehingga dapat larut
dalan pelarut polar (Syaifudin 2002).

Hasil ekstrak dengan menggunakan air,
etanol 70 % dan fraksinasi daun surian memiliki
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan sapo-
nin (Tabel 3), Hal ini sesuai dengan penelitian
Hsieh et al (2008) yang melakukan investigasi
senyawa fitokimia tanaman surian menggu-
nakan ekstrak etanol 70 %. Hasil identifikasi
menunjukkan beberapa senyawa yang terdapat
dalam daun surian, beberapa diantaranya adalah
metil galat, asam galat, kaempferol, kuersetin,
kuersitrin, rutin, asam oleat, asam palmitat,
asam linoleat, asam linoleat. Ketidaksesuaian
ini dapat disebabkan karena perbedaan kondisi
ekstraksi yang berbeda. Hudri et a/ (2008) me-
laporkan komponen fitokimia lain yang diisola-
si dari tanaman surian adalah senyawa triterpen
dan fenolik. Senyawa tanin mempunyai aktivi-
tas antioksidan dan penghambatan kerja enzim
(Monisa 2016).

Berdasarkan tabel 4 ekstrak air, etanol

70 % fraksi kulit kayu surian juga mengandung

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin.
Hasil ini sesuai dengan Jiang et al. (2009) yang
menyatakan bahwa dalam fraksi n-heksana dan
etil asetat surian terdapat metabolit sekunder
berupa alkaloid dan flavonoid.

Berdasarkan hasil analisis probit, ekstrak
air, ekstrak etanol 70 %, fraksi n-heksana, fraksi
dietil eter dan fraksi etil asetat secara keseluru-
han bersifat toksik terhadap larva udang dengan
nilai LC, < 1000 ppm. Berdasarkan indeks tok-
sisitas Meyer et al (1982), ekstrak dengan ni-
lai LC,, < 1000 ppm disebut toksik, sedangkan
ekstrak dengan LC, > 1000 ppm maka disebut
tidak toksik. Mentor ef al (2014) dan Clarck-
son et al (2004) menjelaskan kriteria toksisitas
menjadi tidak toksik (LC,, > 1000 ppm), tok-
sisitas rendah (LC,, 500 > 1000 ppm), toksisitas
menengah (LC, 100 > 500 ppm), sangat toksik
(LC,, 0 < 100 ppm). Berdasarkan hasil peneli-
tian toksisitas tertinggi terdapat pada ekstrak etil
asetat kulit kayu surian dan toksisitas terendah
terdapat pada ekstrak air daun (Tabel 5). Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sari et al (2011) yang menyatakan bahwa kulit
kayu surian memiliki toksisitas yang tinggi de-
ngan nilai LC, sebesar 9.48 ppm menggunakan
pelarut etil asetat. Safithri (2012) menyatakan
bahwa air rebusan sirih merah bersifat toksik
menengah dengan nilai LC,, sebesar 544.82
ppm. Perbedaan toksisitas antara ekstrak daun
dan kulit kayu surian dapat disebabkan oleh per-
bedaan pelarut yang digunakan dan kandungan

metabolit sekunder yang ada pada ekstrak.

Komponen fitokimia ekstrak dan fraksi
dari daun dan kulit kayu surian menunjukkan
adanya senyawa metabolit sekunder alkaloid,
flavonoid, tanin dan saponin. Nilai rende-

men ekstrak terbesar yaitu daun surian sebesar
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23.78 % menggunakan pelarut etanol 70 % dan
ekstrak kulit kayu sebesar 11.17 % menggu-
nakan pelarut air. Secara keseluruhan ekstrak
dan fraksi dari daun dan kulit kayu surian hasil
ekstraksi air, etanol 70 %, fraksinasi n—heksana,
fraksinasi dietil eter, fraksinasi etil asetat bersi-
fat toksik terhadap uji BSLT (LC,, < 1000 ppm).
Ekstrak fraksi etil asetat daun dan kulit kayu su-
rian bersifat toksik dengan nilai LC_ sebesar
519.949 ppm dan 405.641 ppm.
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